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BAB IV 

ANALISIS DATA 

Primbon Betaljemur Adammakna adalah sebuah kitab yang ditulis oleh 

Pangeran Harya Cakraningrat. Kitab ini merupakan salah satu dari serial primbon 

Adammakna. Serial primbon Adammakna sendiri mempunyai beberapa judul, 

yakni sebagai berikut:  

1. Betaljemur Adammakna, jilid I;  

2. Lukmanakim Adammakna, jilid II;  

3. Atassadur Adammakna, jilid III;  

4. Bektijamal Adammakna, jilid IV; 

5. Shahdhatsathir Adammakna, jilid V; 

6. Qomarussyamsi Adammakna, jilid VI; 

7. Naklassanjir Adammakna, jilid VII; dan 

8. Quraisyn Adammakna, jilid VIII.1 

Dengan demikian, Betaljemur Adammakna merupakan seri atau jilid 

pertama dari serial primbon Adammakna. Betaljemur Adammakna sendiri 

diterbitkan dalam 2 bahasa. Bahasa pertama adalah bahasa aslinya, yakni bahasa 

Jawa. Bahasa lainnya adalah bahasa Indonesia. Yang berbahasa Indonesia adalah 

terjemahan dari bahasa aslinya, yakni bahasa Jawa. Dalam hal ini, peneliti 

1Harya Cakraningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna Bahasa Indnesia 
(Jogjakarta: CV. Buana Raya, tt), halaman terakhir 
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melakukan penelitian hanya pada kitab Betaljemur Adammakna yang berbahasa 

Indonesia. Hal ini salah satunya karena alasan keterbatasan bahasa.  

Di samping 8 serial Adammakna tersebut, masih ada satu kitab lagi yang 

juga memakai kata Adammakna. Sebagaimana disebutkan oleh Wibatsu Harianto 

dalam kata pengantarnya untuk buku Primbon Betaljemur Adammakna bahwa 

juga akan terbit kitab primbon yang diberi nama Goradhatun Adammakna. Kitab 

ini merupakan karya Raden Ayu Hadipati Danurejo VI, dan isinya tentang makna 

dan khasiat huruf Jawa2. Boleh jadi, setelah kitab ini terbit maka serial 

Adammakna akan menjadi berjumlah 9, dan kitab inilah yang akan menjadi seri 

atau jilid yang kesembilan. 

A. Analisis Bentuk (Struktur) Betaljemur Adammakna 

1. Struktur 

Buku atau kitab Primbon Betaljemur Adammakna ditulis atau disusun 

dalam sistematika pasal-pasal. Dengan kata lain, kitab ini secara keseluruhan 

terdiri dari pasal-pasal, dari pertama sampai terakhir. Setiap pasal 

membicarakan topik yang berbeda. Meskipun demikian, pasal-pasal tersebut 

dapat dikelompokkan ke dalam beberapa tema yang sama. 

Pasal-pasal tersebut tidak secara eksplisit dimasukkan atau 

dikelompokkan ke dalam bab-bab tertentu. Namun begitu, secara implisit 

pasal-pasal dalam Betaljemur Adammakna disusun dalam sistematika tertentu. 

Hal ini karena apabila kitab Betaljemur Adammakna dibaca secara runtut dari 

2Ibid, 4-5 
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awal ke belakang maka kita dapat melihat bahwa pasal-pasal tersebut diurutkan 

sesuai dengan tema-tema besarnya. 

Dari hasil analisis, terlihat bahwa kitab ini mengandung 337 pasal. 

Beberapa pasal mengandung sub-pasal tambahan. Dengan begitu, pasal-pasal 

yang mempunyai sub-pasal tambahan itu disebut dengan pasal utama, dan sub-

sub pasalnya disebut dengan pasal tambahan.  

Pasal utama, sebagaimana disebut di awal, berjumlah 337 pasal. 

Sementara sub-sub pasal, yang merupakan pasal-pasal tambahan, berjumlah 

46. Dengan begitu, secara keseluruhan kitab Betaljemur Adammakna Bahasa 

Indonesia ini mempunyai 383 pasal. 

2. Isi 

Untuk melihat isi kitab Betaljemur Adammakna secara lebih detil, di 

bawah ini akan diberikan tabel yang berisi judul-judul pasal dalam Betaljemur 

Adammakna. Adapun selengkapnya adalah sebagai berikut: 

No. Judul Pasal Tema Keterangan 
1 Kedudukan hari dan pasaran 1 Petungan   
2 Neptu hari, pekan, bulan, dan tahun 2 Petungan   
3 Hari yang tidak baik (dilarang bepergian) 3 Petungan  
4 Hari yang sangat jelek (dilarang bepergian) 4 Petungan  

5 Hari Taliwangke (hari sengkala) 5 
Pawukon 

dan 
Petungan 

 

6 Hari Samparwangke (hari sengkala) 6 
Pawukon 

dan 
Petungan 

 

7 Kunarpawarsa (tahun bencana) 7 Petungan  
8 Sangarwarsa 8 Petungan  
9 Bulan Rahayu 9 Petungan  

10 Bulan Sarju (sedang) 10 Petungan  
11 Baik dan tidaknya Bulan Jawa 11 Petungan  
12 Anggarakasih (Selasa Kliwon) 12 Petungan  
13 Pantangan bulan 13 Petungan  
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14 Tanggal yang Sangar 14 Petungan  
15 Perhitungan untuk pernikahan 15 Petungan  
16 Perhitungan untuk suami isteri 16 Petungan  
17 Perhitungan untuk suami isteri 17 Petungan  
18 Perhitungan pernikahan 18 Petungan  
19 Perhitungan pernikahan 19 Petungan  
20 Perhitungan pernikahan 20 Petungan  
21 Perhitungan pernikahan 21 Petungan  
22 Perhitungan untuk suami istri (pernikahan) 22 Petungan  
23 Perhitungan untuk suami istri (pernikahan) 23 Petungan  
24 Perhitungan untuk suami istri (pernikahan) 24 Petungan  
25 Perhitungan untuk suami istri (pernikahan) 25 Petungan  

26 Hari yang tidak baik, tidak boleh untuk hajat 
nikah putra atau putri dan sebagainya 26 Petungan  

27 Hari yang Sangar 27 Petungan  

28 Kejadian dari beberapa Nabi (tidak boleh 
untuk hajat nikah dan sebagainya) 28 Petungan 

Pada pasal 
ini terdapat 

catatan 
tentang 

perbedaan 
tanggal 

29 Tanggal nahas (dilarang berhajat nikah dan 
sebagainya) 29 Petungan  

30 Tanggal yang Sangar (jangan untuk akad 
nikah dan sebagainya) 30 Petungan  

31 Bangas Padewan, pasal tentang waktu-waktu 
larangan untuk mengadakan hajat pernikahan 31 Petungan  

32 Taliwangke (jangan untuk akad nikah dan 
sebagainya) 32 Petungan  

33 Bulan yang baik atau tidak baik untuk hajat 
nikah 33 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
tentang hari-
hari tertentu 

34 Memilih hari untuk akad nikah ada 3 jenis 34 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

35 Saat menikah menurut tanggal dan pekan 
(ijab kabul) 35 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

36 Saat menikah menurut tanggal (ijab kabul) 36 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

37 Saat menikah menurut terbitnya Bintang 
Suhara (ijab kabul) 37 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

38 
Pemasangan Tarub, pasal tentang 

pemasangan asesoris untuk tempat 
pernikahan 

38 Tata Cara 
Slametan  
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39 Memilih hari yang baik untuk memasang 
Tarub 39 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

40 Memilih hari baik untuk memasang Tarub 
(menurut ketentuan jatuh pada tanggal 1-30) 40 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

41 Memilih hari baik untuk memasang Tarub 
(menurut ketentuan jatuh pada tanggal 1-30) 41 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
42 Saat pemasangan Tarub 42 Petungan  

43 Berpakaian 43 Tata Cara 
Slametan  

44 Hidangan upacara selamatan pengantin 44 Tata Cara 
Slametan  

45 Syarat dan sajen mantu 45 Tata Cara 
Slametan  

46 Peningset (lamaran) 46 Tata Cara 
Slametan  

47 Siraman calon pengantin 47 Tata Cara 
Slametan  

48 Malam Midadareni 48 Tata Cara 
Slametan  

49 Sanggan pengantin (tebusan) 49 Tata Cara 
Slametan  

50 Akad nikah 50 Tata Cara 
Slametan  

51 Rias atau Paes pengantin pria 51 Tata Cara 
Slametan  

52 Rias atau Paes pengantin wanita 52 Tata Cara 
Slametan  

53 Bertemunya kedua pengantin 53 Tata Cara 
Slametan  

54 Selamatan sepasar (pekan) 54 Tata Cara 
Slametan  

55 Selamatan orang hamil 55 Tata Cara 
Slametan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

56 Selamatan Tingkeb 56 Tata Cara 
Slametan  

57 Saat bayi lahir 57 Doa dan 
Mantra  

58 Setelah bayi lahir 58 Tata Cara 
Slametan  

59 Memotong usus 59 Tata Cara 
Slametan  

60 Menanam ari-ari 60 Tata Cara 
Slametan  

61 Kopohan 61 Tata Cara 
Slametan  
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62 Selamatan Brokohan 62 Tata Cara 
Slametan  

63 Godaan terhadap bayi 63 

Tata Cara 
Slametan, 

Sastra 
Weda, dan 

Mantra 

 

64 Puput puser (lepasnya tali puser) 64 Tata Cara 
Slametan  

65 Masalah nama 65 Petungan  

66 Godaan bayi yang puput puser 66 Tata Cara 
Slametan  

67 Dandanggula   Kidung 

Judul lagu 
yang 

termasuk 
dalam pasal 

66 

68 Bayi sumeng (badannya panas) 67 Tata Cara 
Slametan  

69 Kinanti   Kidung 

Lagu yang 
termasuk 

dalam pasal 
67 

70 Selamatan sepasar (sepekan) 68 Tata Cara 
Slametan  

71 Selamatan sepasar (35 hari) 69 Tata Cara 
Slametan  

72 Selamatan tedak siten (turun tanah) 70 Tata Cara 
Slametan  

73 Menyapih 71 Tata Cara 
Slametan  

74 Selamatan tetesan (sunat) 72 Tata Cara 
Slametan  

75 Tarapan (haid) 73 Tata Cara 
Slametan  

76 Supitan (khitanan) 74 Tata Cara 
Slametan  

77 Jamu untuk wanita hamil 75 Pengobatan  
78 Obat sesudah bersalin 76 Pengobatan  

79 Obat untuk memperbanyak air susu atau 
untuk payudara yang sakit 77 Pengobatan  

80 Obat, tapel, dan pupuk bayi 78 Pengobatan  
81 Obat jika melahirkan bayi sebelum waktunya 79 Pengobatan  

82 Obat untuk bayi yang lahir terlampau lama 80 Pengobatan 
dan Doa  

83 Obat untuk ari-ari yang tidak dapat keluar 81 Pengobatan  
84 Obat untuk wanita agar dicintai suami 82 Pengobatan  
85 Obat jika ingin mempunyai anak 83 Pengobatan  
86 Obat jika datang bulan 84 Pengobatan  
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87 Obat untuk bayi yang sakit cacar atau gabag 85 
Pengobatan, 

Doa, dan 
Mantra 

 

88 Obat sakit cacar untuk bayi atau orang tua 86 
Pengobatan, 

Doa, dan 
Mantra 

 

89 Obat bayi yang sakit sawan 87 Pengobatan  
90 Obat untuk bayi kembung 88 Pengobatan  
91 Obat untuk bayi sakit panas 89 Pengobatan  
92 Obat untuk bayi yang muntaber 90 Pengobatan  
93 Mata pencaharian menurut kelahiran anak 91 Petungan  

94 Mata pencaharian, watak anak menurut hari 
dan pekan kelahiran 92 Petungan  

95 Kejayaan manusia 93 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

96 Pal Yama 94 
Petungan 

dan 
Ramalan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

97 Pal Iladuni 95 
Petungan 

dan 
Ramalan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

98 Pal Srigati 96 
Petungan 

dan 
Ramalan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
99 Watak bayi menurut hari kelahiran 97 Petungan  

100 Watak bayi menurut hari dan jam saat 
dilahirkan pada siang atau malam 98 Petungan  

101 Watak bayi menurut pekan kelahiran 99 Petungan  

102 Watak bayi menurut hari dan pekan 
kelahiran 100 Petungan  

103 Watak bayi menurut tanggal kelahiran 101 Petungan  
104 Watak bayi menurut bulan kelahiran 102 Petungan  

105 Watak bayi menurut mangsa kelahiran 103 
Petungan 

dan Pranata 
Mangsa 

 

106 Watak bayi menurut neptu hari atau pekan 
kelahiran 104 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
107 Watak bayi 105 Petungan  
108 Watak bayi 106 Petungan  

109 Watak bayi 107 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
110 Watak hari dan tanggal 108 Petungan  
111 Watak hari 109 Petungan  
112 Watak pekan atau pasaran 110 Petungan  
113 Watak bulan 111 Petungan  
114 Watak manusia menurut ciri andeng-andeng 112 Ngalamat  
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115 Watak manusia menurut letak toh 113 Ngalamat  
116 Watak manusia menurut nama 114 Petungan  

117 Neptu dan jem-nya huruf  Petungan 

Tabel neptu 
yang 

termasuk 
dalam pasal 

114. 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
pada tabel 

ini 

118 Masalah nama 115 Wejangan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

119 Ramalan beberapa Nabi 116 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
120 Perbintangan 117 Petungan  

121 Watak bayi menurut wuku kelahiran 118 
Petungan 

dan 
Pawukon 

 

122 Pangkur  Mantra 

Mantra yang 
termasuk 

dalam pasal 
118 

123 Watak manusia 119 Ngalamat  
124 Tanda wanita yang baik (Katuranggan) 120 Ngalamat  

125 Wanita yang buruk  Ngalamat 

Nomor 125 
sampai 133 
termasuk 

dalam pasal 
120 

126 Watak wanita menurut hari kelahiran  Petungan  
127 Tanda wanita yang baik (Katuranggan)  Ngalamat  

128 Tanda wanita yang memiliki banyak rejeki 
atau kekayaan  Ngalamat  

129 Tanda wanita yang keras hati dan ingin 
selalu menang terhadap suami  Ngalamat  

130 Tanda wanita yang dapat juga menyusahkan 
pria  Ngalamat  

131 Tanda wanita yang berwatak tidak baik  Ngalamat  

132 Tanda wanita yang tidak setia terhadap 
suami  Ngalamat  

133 Tanda wanita yang bertabiat tidak baik  Ngalamat  
134 Tanda rasa wanita 121 Ngalamat  
135 Keselamatan untuk keturunan 122 Wejangan  

136 Larangan untuk bersetubuh pada waktu siang 
ataupun malam hari 123 Wejangan  
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137 Tempat serta keluarnya birahi wanita 124 Ngalamat  

138 Cara yang harus diperhatikan pada waktu 
bersetubuh (I) 125 Wejangan  

139 Cara yang harus diperhatikan pada waktu 
bersetubuh (II) 126 Wejangan  

140 Tirtamayasandi 127 
Wejangan 

dan 
Pengobatan 

 

141 Mengandung atau kehamilan 128 
Pengobatan 

dan 
Wejangan 

 

142 Apa yang harus dilakukan oleh suami jika 
isterinya sedang hamil 129 

Wejangan, 
Mantra, dan 

Doa 
 

143 Naga hari, naga Rijalolah dan pekan 130 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

144 Naga menurut hitungan jumlah neptu hari 
dan pekan atau pasaran 131 Petungan  

145 Naga bulan 132 Petungan  
146 Naga tahun 133 Petungan  
147 Naga Jatingarang 134 Petungan  

148 Naga tahun dan Jatingarang berada di suatu 
tempat 135 Petungan  

149 Setiap 3 bulan Naga Tahun berjalan atau 
berpindah tempat 136 Petungan 

dan Mantra 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
150 Bepergian I 137 Petungan  
151 Leburnya hari yang buruk 138 Petungan  
152 Bepergian II 139 Doa  
153 Rijalolah 140 Petungan  

154 Bepergian jauh 141 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

155 Bepergian III 142 Doa dan 
Mantra  

156 Naas hari serta syarat bepergian 143 Petungan  

157 Sa’at, pasal ini menjelaskan tentang waktu 
untuk bepergian dan kepentingan yang lain 144 Petungan  

158 Sa’at 145 Petungan  
159 Sa’at 12 146 Petungan  

160 Saat 12 untuk malam hari  Petungan 

Termasuk 
dalam pasal 

146. 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
pada judul 

ini 
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161 Saat Agung 147 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

162 Perhitungan hari menurut jam 148 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

163 Saat tertentu yang harus dihindari untuk 
mengerjakan berbagai keperluan 149 Petungan  

164 Watak hari 150 Petungan  
165 Berpindah kediaman I 151 Petungan  
166 Berpindah kediaman II 152 Petungan  
167 Menghadap pejabat 153 Petungan  

168 Hari yang hidup atau mati 154 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

169 Arah bepergian mencari sandang pangan dan 
lain-lainnya 155 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

170 Arah bepergian mencari sandang pangan, 
berjualan, dan lain-lainnya 156 Petungan  

171 Hari-hari yang sial (apes) dan baik (begja) 157 Petungan 
dan Doa  

172 Saat hari untuk bepergian dan lain-lainnya 158 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
yang sangat 

panjang 

173 Perhitungan mencari nafkah 159 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

174 Sri Sadana 160 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
175 Arah keberhasilan 161 Petungan  

176 Perhitungan dalam waktu menurut ketentuan 
bintang untuk keperluan apa saja 162 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
177 Na’as hari, bulan, dan tahun (papali kurdi) 163 Petungan  

178 Sa’at I 164 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

179 Sa’at II 165 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

180 Saat untuk segala macam keperluan menurut 
ketentuan tanggal 166 Petungan  

181 Memilih tempat tinggal (desa atau kampung) 167 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
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182 Memilih halaman 168 Petungan  

183 Doa penawar tanah yang sangar kayu aneh 169 Doa dan 
Mantra  

184 Syarat untuk rumah dan halaman 170 

Tata Cara 
Slametan, 

Mantra, dan 
Doa 

 

185 Penolak atau pengusir setan 171 

Tata Cara 
Slametan, 

Mantra, dan 
Doa 

 

186 Arah rumah 172 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
187 Memulai pekerjaan 173 Petungan  

188 Mendirikan, memasang atap, dan memindah 
rumah 174 Petungan  

189 Mendirikan rumah, memasang atap dan 
memindah rumah 175 

Petungan 
dan Pranata 

Mangsa 
 

190 Membuat atau memindahkan rumah 176 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

191 Perhitungan membuat atau memperbaiki 
rumah 177 Petungan  

192 Hitungan untuk membuat atau memperbaiki 
rumah 178 Petungan  

193 Memindah rumah 179 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

194 Hitungan untuk membuat atau memperbaiki 
rumah, kedai, kandang, langgar, dan pagar 180 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

195 Membuat atau memindahkan rumah serta 
memasang atap 181 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

196 Syarat Mendirikan Rumah 182 

Wejangan 
dan Tata 

Cara 
Slametan 

 

197 Tumbal Rumah 183 
Tata Cara 
Slametan 

dan Mantra 
 

198 Agar Nyamuk tidak Masuk ke dalam Rumah 184 Wejangan  

199 Membuat Fondasi untuk Bagian Belakang 185 
Wejangan 

dan 
Petungan 

 

200 Tumbal Memasang Fondasi 186 Wejangan  
201 Membuat Rumah 187 Petungan  
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202 Membuat Usuk 188 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
203 Membuat Kerangka Rumah 189 Petungan  
204 Hari untuk Memasang Pintu 190 Petungan  
205 Membuat Tangga I 191 Petungan  
206 Membuat Tangga II 192 Petungan  
207 Membuat Balai-Balai 193 Petungan  
208 Membuat Pintu Halaman I 194 Petungan  
209 Membuat Pintu Halaman II 195 Petungan  

210 Membuat Pintu Halaman III 196 Petungan 
Terdapat 2 

catatan 
penjelasan 

211 Membuat Sumur I 197 Petungan  
212 Membuat Sumur II  198 Petungan  

213 Letaknya Sumur  Petungan 

Pasal ini 
termasuk 

dalam pasal 
198 dan 
terdapat 
catatan 

penjelasan 
pada pasal 

ini 

214 Agar Supaya Air Sumur Enak 199 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

215 Obat Sakit Kelamin (Raja Singa) 200 Pengobatan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

216 Obat Kuat untuk Pria (untuk Bersetubuh) 201 Pengobatan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
217 Jamu Kuat Seninjong 202 Pengobatan  
218 Faedah Burung Platukbawang 203 Pengobatan  
219 Faedah Kura-Kura (Petuah Nabi Sulaiman) 204 Pengobatan  
220 Faedah Binatang Sebangsa Kera 205 Pengobatan  

221 Keterangan yang perlu dihindarkan  Wejangan 

Pasal ini 
termasuk 

dalam pasal 
205 

222 Makna Hari dan Pekan atau Pasaran 206 
Petungan 

dan 
Pengobatan 

 

223 Agar Mata Pencaharian Mudah 207 Tata Cara 
Slametan  

224 Agar Keinginannya Tercapai 208 
Petungan, 
Doa, dan 
Wejangan 
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225 Doa Saat akan Tidur atau setelah Bangun 
Tidur 209 Doa  

226 Jika Ada Keinginan dan Posisi Tidur 210 Petungan  

227 Solat Kajat 211 Tata Cara 
Slametan  

228 Terkabul atau Tidaknya Permintaan 212 Petungan  
229 Doa Sulaiman 213 Doa  
230 Doa Jabur 214 Doa  
231 Ilmu Arya Bangah 215 Aji-Aji  
232 Ilmu Ciung Wanara 216 Aji-Aji  
233 Penolak atau Penawar Racun 217 Aji-Aji  
234 Watak Besi Bertuah atau Keris (Wesi Aji) 218 Petungan  
235 Menayuh Besi Bertuah atau Keris 219 Mantra  

236 Hitungan untuk Berjudi 220 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
237 Mantera Berjudi 221 Mantra  
238 Tanda Syaraf Bergerak (Kedutan) 222 Ngalamat  

239 Makna Bermimpi  223 Sasmita 
Gaib  

240 Perhitungan Mimpi atau Impian  Petungan 
Pasal ini 

bagian dari 
pasal 223 

241 Makna Hati yang Bergetar 224 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

242 Makna Hati yang Berdebar 225 
Petungan 

dan 
Ngalamat  

 

243 Makna Lupa atau Alpa 226 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

244 Makna Telinga yang Berdenging 227 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

245 Makna Daun Telinga Terasa Panas 228 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

246 Makna Mata yang Berkunang 229 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

247 Makna Muka yang Terasa Panas 230 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

248 Makna Bersin yang tidak Layak 231 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

249 Makna pada Mempelai 232 Sasmita 
Gaib  
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250 Makna Kejatuhan Cicak 233 Sasmita 
Gaib  

251 Makna Baju yang Jatuh dari Gantungan 234 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

252 Makna Gempa Bumi 235 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

253 Makna Gerhana 236 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

254 Keterangan Sayidina Hurerot 237 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

255 Mandi dan Solat Gerhana 238 Tata Cara 
Slametan  

256 Makna Bintang Kemukus 239 Ngalamat  
257 Makna Bintang Cahaya 240 Ramalan  
258 Makna Halilintar yang Bersinar 241 Ngalamat  

259 Makna Petir yang Menyambar 242 
Ngalamat, 
Doa, dan 
Mantra 

 

260 Orang yang Berjalan 243 Aji-Aji  
261 Makna Teja (Cahaya) 244 Ngalamat  
262 Awan atau Kabut 245 Ngalamat  

263 Makna Pasang Lampu 246 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

264 Makna Kembang Dian (Bunga Clupak) 247 
Petungan 

dan 
Ngalamat 

 

265 Makna Tamu I 248 Petungan  

266 Makna Tamu II 249 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

267 Tanda pada Kuda (Katuranggan) 250 Wejangan 
dan Kidung  

268 Tanda kuda yang baik  Ngalamat  
269 Memilih kuda menurut bentuk tubuh  Ngalamat  

270 Nama dan letak tanda usar-usar kuda yang 
baik (usar-usar adalah unyeng-unyeng)  Ngalamat  

271 Usar-usar yang lebih baik  Ngalamat  
272 Usar-usar yang jelek  Ngalamat  
273 Memilih usar-usar  Ngalamat  
274 Memilih kuda menurut bulu atau ules  Wejangan  

275 Cara lain memilih kuda melalui bentuk 
tubuhnya  Wejangan  

276 Makanan kuda  Pengobatan  
277 Cara memelihara kuda  Wejangan  
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278 Obat untuk kuda  Pengobatan 

Nomor 268 
sampai 278 
termasuk 

dalam pasal 
250 

279 Tanda pada Burung Perkutut (Katuranggan 
Perkutut) 251 Ngalamat  

280 Tanda burung perkutut yang jelek  Ngalamat  
281 Ketangguhan burung perkutut  Ngalamat  
282 Obat untuk burung perkutut  Pengobatan  
283 Obat untuk penyakit piler  Pengobatan  

284 Obat untuk lalayu  Pengobatan 

Nomor 280 
sampai 284 
termasuk 

dalam pasal 
251 

285 Tanda Burung Puyuh yang Baik 
(Katuranggan Burung Gemak) 252 Ngalamat  

286 Ketangguhan burung puyuh  Ngalamat  

287 Obat untuk burung puyuh  Pengobatan 

Nomor 286 
dan 287 
termasuk 

dalam pasal 
252 

288 Tanda untuk Ayam Aduan Menurut Wajah 
dan Bulunya 253 Ngalamat  

289 Tanda ayam aduan menurut sisik pada kaki  Ngalamat  
290 Jago sura  Ngalamat  
291 Tanda tangguhnya ayam jago  Ngalamat  
292 Makanan dan minuman ayam aduan  Wejangan  
293 Pemeliharaan   Wejangan  
294 Obat untuk ayam aduan  Pengobatan  
295 Arah untuk menyabung ayam  Petungan  
296 Kalah atau menangnya ayam aduan  Petungan  
297 Syarat untuk menang  Aji-Aji  

298 Hari yang baik untuk menyabung ayam agar 
tidak ditangkap keamanan  Petungan 

Nomor 289 
sampai 298 
termasuk 

dalam pasal 
253. Pada 
nomer 298 
ini terdapat 

catatan 
tambahan 

299 Tanda untuk Kucing (Katuranggan) 254 Ngalamat  
300 Tingkah Laku Kucing 255 Ngalamat  

301 Tanda Anjing Menyalak tanpa Ada 
Penyebabnya 256 

Petungan 
dan 

Ngalamat 
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302 Tanda dari Burung Prenjak (Tamuyana) 257 Ngalamat  

303 Tanda Burung Gagak Berbunyi di Halaman 
Rumah 258 

Petungan 
dan 

Ngalamat 
 

304 Tanda dari Burung Kedasih 259 Ngalamat  

305 Tanda untuk Binatang Berkaki Empat dan 
Unggas yang Masuk ke Halaman 260 Ngalamat  

306 Tanda dari Lebah (Tawon) 261 Ngalamat  
307 Tanda dari Rumah Rayap (Unur) 262 Ngalamat  
308 Tanda dari Laba-Laba 263 Ngalamat  
309 Tanda dari Jamur yang Tumbuh 264 Ngalamat  

310 Tanda dari Tanaman yang Tumbuh di dalam 
Rumah 265 Ngalamat  

311 Tanda dari Kupu yang Berwarna Putih 266 Ngalamat  
312 Tanda dari Tikus Celurut 267 Ngalamat  
313 Tanda dari Kinjeng Tangis 268 Ngalamat  

314 Jika Penjahat akan Beroperasi I 269 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

315 Jika Penjahat akan Beroperasi II 270 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

316 Penjahat Jika Hendak Mencuri dan Lain 
Sebagainya Menurut Hari dan Pasaran 271 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

317 Saat Mencari Penjahat Menurut Tanggal 272 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

318 Kalamudeng 273 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 
yang 

panjang 

319 Rajamuka Menurut Jumlah Neptu Hari dan 
Pekan 274 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

320 Rajamuka 275 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
321 Arah Datang atau Perginya Penjahat 276 Petungan  
322 Saat Datangnya Penjahat 277 Petungan  
323 Mengetahui Persembunyian Penjahat 278 Petungan  

324 Larinya Si Penjahat Menurut Hari dan Pekan 279 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

325 Mantera untuk Menidurkan Orang (Aji 
Beganada) 280 

Aji-Aji dan 
Tata Cara 
Slametan 

 

326 Aji Dipa Penolak Aji Beganada 281 Aji-Aji dan  
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Tata Cara 
Slametan 

327 Penolak Penjahat 282 Mantra  
328 Membuat Penjahat Tidur 283 Mantra  
329 Sohibulkahfi 284 Mantra  
330 Kembali atau tidaknya Orang yang Pergi 285 Petungan  
331 Arah Orang Pergi dari Rumah 286 Petungan  

332 Bertemu atau tidaknya Orang yang Lari dari 
Rumah 287 Petungan  

333 Ketemu atau tidaknya Barang yang Hilang 288 Petungan  
334 Mengetahui Si Pencuri 289 Petungan  
335 Yang Mencuri Pria atau Wanita 290 Petungan  
336 Warna Tubuh Si Pencuri 291 Petungan  

337 Benar Kehilangan atau tidak 292 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

338 Perhitungan dari Sunan Bonang 293 Petungan 
Terdapat 2 

catatan 
penjelasan 

339 Perhitungan dari Sunan Giri 294 Petungan  
340 Perhitungan dari Syeh Siti Jenar 295 Petungan  

341 Perhitungan dari Sunan Kalijaga 296 Petungan 
dan Doa  

342 Perhitungan untuk Barang yang Hilang 297 Petungan  

343 Barang yang Hilang Menurut Sabda Nabi 298 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

344 Barang yang Hilang Menurut Tanggal dan 
Jam dengan Ketentuan Memakai Saat Nabi 299 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

345 Mencari Penjahat 300 
Petungan, 
Wejangan, 
dan Doa 

 

346 Berburu Binatang di Hutan 301 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
347 Membeli Ternak 302 Petungan  

348 Bercocok Tanam 303 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 
349 Bercocok Tanam Menurut Hari 304 Petungan  
350 Doa untuk Hama Mentek dan Penolak Tikus 305 Doa  
351 Perhitungan Banyak atau Sedikitnya Hujan 306 Petungan  

352 Perhitungan Mangsa Menurut Pecak 
Bayangan Matahari 307 

Pranata 
Mangsa dan 

Petungan 
 

353 Candranya Tahun Sirah 308 Petungan  

354 Tahun Sirah 309 Petungan 
dan  
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Ramalan 

355 Windu Sirah 310 
Petungan 

dan 
Ramalan 

 

356 Terlayanya Bumi 311 
Petungan 

dan 
Ramalan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

357 Watak dari Keempat Windu 312 
Petungan 

dan 
Ramalan 

 

358 Hari Jatuhnya Tanggal 313 
Petungan 

dan 
Ramalan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

359 Adanya Manusia dari Jatuhnya Benih 
Menurut Perhitungan Hari dan Pekan 314 Petungan  

360 Pertanyaan untuk Kelahiran Jabang Bayi 315 Petungan 
Terdapat 
catatan 

penjelasan 

361 Penghidupan Anak Menurut Perhitungan 
Kelahiran Ayah dan Anak 316 Petungan  

362 Rintangan Bayi 317 Petungan  
363 Penyakit Manusia 318 Petungan  

364 Penyakit (Obat Penyakit) 319 
Petungan 

dan 
Pengobatan 

 

365 Arah Mencari Obat untuk Orang Sakit 
dengan Berkah Sunan Giri 320 Petungan 

Terdapat 
catatan 

penjelasan 

366 Memijat Orang Sakit Berkah Sunan Kalijaga 321 
Petungan 

dan 
Pengobatan 

 

367 Awal Penyakit 322 
Petungan 

dan 
Pengobatan 

 

368 Penyakit Menurut Pekan Kelahiran atau 
Kelahiran Pekan 323 

Petungan 
dan 

Pengobatan 
 

369 Awal Penyakit Datang 324 
Petungan 

dan 
Pengobatan 

 

370 Selamatan dan Pengobatan 325 
Petungan 

dan 
Pengobatan 

 

371 Jika Banyak Penyakit (Pagebluk) 326 
Wejangan, 
Doa, dan 
Mantra 

 

372 Tanda untuk Orang akan Meninggal Dunia 327 Sasmita 
Gaib  

373 Sasmita yang Terlihat oleh Orang Lain  Sasmita 
Gaib 

Pasal ini 
termasuk 
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dalam pasal 
327 

374 Doa Srabat 328 Doa dan 
Pengobatan  

375 Sekarat Lama 329 Doa dan 
Mantra  

376 Pal Waktu Orang Meninggal Dunia 330 Petungan  

377 Jika Jenazah Berbau Busuk 331 Doa dan 
Mantra  

378 Selamatan Orang Meninggal 332 

Petungan 
dan Tata 

Cara 
Slametan 

Terdapat 2 
catatan 

penjelasan 

379 Merawat Mayat 333 

Wejangan, 
Tata Cara 
Slametan, 
dan Doa 

 

380 Berziarah ke Kubur 334 

Tata Cara 
Slametan, 
Doa, dan 
Mantra 

 

381 Berpapasan dengan Jenazah 335 Doa dan 
Mantra  

382 Doa Akhir Tahun (Fardatun) 336 Doa  

383 Ilmu Nujum 337 
Petungan 

dan 
Ramalan 

Berisi 
pedoman 

dan 
penjelasan 

panjang 
untuk 

meramal 
banyak hal 

yang 
berkaitan 
dengan 

kehidupan 
sehari-hari 

Tabel 12 Isi Primbon Betaljemur Adammakna 

3. Bahasa 

Dari hasil analisis, tampak bahwa dalam kitab Betaljemur Adammakna 

versi bahasa Indonesia sedikitnya digunakan 4 bahasa. Yang pertama adalah 

bahasa Indonesia, dan ini memang yang paling dominan. Hampir keseluruhan 

buku ini ditulis (diterjemahkan) dalam bahasa Indonesia.  
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Sementara 3 bahasa yang lain adalah bahasa Arab, bahasa Jawa, dan 

bahasa Sanskerta. Ketiganya hanya muncul sesekali dalam kitab ini. Bahasa 

Arab terutama muncul dalam beberapa tema. Salah satunya dalam tema Doa 

dan Tata Cara Slametan. 

Bahasa Jawa menempati posisi kedua dalam penggunaan bahasa dalam 

kitab Betaljemur Adammakna. Bahasa Jawa muncul dalam tema-tema seperti 

kidung, mantra, petungan, dan beberapa tema lain. Dalam kitab Betaljemur 

Adammakna versi bahasa Indonesia ini masih terdapat cukup banyak kata, 

frasa, maupun kalimat yang belum diterjemahkan dari bahasa Jawa. 

Yang terakhir adalah bahasa Sansekerta. Di antara ketiga bahasa non-

Indonesia dalam kitab ini, bahasa Sansekerta merupakan bahasa yang paling 

sedikit digunakan. Sejauh analisis peneliti, bahasa Sansekerta hanya dipakai 

dalam sebuah pasal, yakni pasal 633. 

4. Aksara 

Dari segi aksara, kitab Betaljemur Adammakna versi bahasa Indonesia 

menggunakan 3 aksara. Aksara paling dominan tentu saja adalah aksara Latin 

(sebagai aksara resmi untuk menuliskan bahasa Indonesia). Sebagaimana 

bahasa Indonesia, kitab Betaljemur Adammakna hampir seluruhnya ditulis 

dalam aksara Latin. 

Aksara kedua adalah aksara Jawa. Aksara Jawa cukup banyak dipakai 

dalam kitab Betaljemur Adammakna versi bahasa Indonesia, terutama dalam 

3Harya Cakraningrat, Kitab Primbon Betaljemur Adammakna Bahasa Indonesia 
(Jogjakarta: CV. Buana Raya, tt), 40-41 
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tema Petungan. Aksara Jawa dipakai salah satunya untuk melihat nilai numerik 

(neptu) dari huruf Jawa. 

Yang terakhir adalah aksara Arab. Aksara ini merupakan aksara yang 

paling jarang digunakan dalam Betaljemur Adammakna versi bahasa 

Indonesia. Sejauh analisis penulis, aksara Arab hanya muncul sekali pada pasal 

171, yakni ketika digunakan dalam penulisan azimat (jimat)4. 

B. Analisis Tema (Isi) Betaljemur Adammakna 

1. Tema-Tema Khusus 

Sebagaimana diungkapkan di awal (pada subbab A nomor 1), pasal-pasal 

dalam kitab Betaljemur Adammakna secara implisit diurutkan menurut tema-

tema tertentu. Secara sederhana, tema-tema tersebut dapat dikumpulkan 

menjadi 28 tema besar (utama). Tema-tema inilah yang mendasari topik-topik 

bahasan dalam Betaljemur Adammakna.  

Adapun detil tema-tema tersebut adalah sebagaimana terdapat dalam 

tabel berikut: 

No Tema Keterangan 
1 Waktu (Hari, Bulan, dan Tahun)  
2 Waktu Pernikahan  
3 Pernikahan  
4 Selamatan Ibu Hamil dan Melahirkan  
5 Bayi dan Anak  
6 Wanita Hamil  
7 Watak Manusia  
8 Memilih Wanita (Istri)  
9 Bepergian dan Pindah Rumah  
10 Mencari Sandang Pangan  
11 Tempat Tinggal (Rumah)  
12 Obat-Obatan  

4Ibid, 137 
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13 Doa-Doa  
14 Makna atau Isyarat dari Anggota Tubuh  
15 Berjudi  
16 Makna atau Isyarat dari Suatu Kejadian  
17 Memilih Kuda  
18 Memilih Burung Perkutut dan Puyuh  
19 Memilih Ayam Aduan  
20 Makna atau Isyarat dari Hewan dan Tumbuhan  
21 Arah dan Pergerakan Penjahat atau Pencuri  
22 Orang atau Barang yang Hilang  
23 Berburu  
24 Bercocok Tanam  
25 Pranata Mangsa  
26 Penyakit dan Pengobatannya  
27 Orang Meninggal  
28 Ilmu Nujum  

Tabel 13 Tema-Tema Khusus dalam Betaljemur Adammakna 

2. Tema-Tema Umum 

Selain tema-tema besar yang bersifat khusus (yakni tema-tema yang 

hanya terdapat dalam kitab Betaljemur Adammakna), Betaljemur Adammakna 

juga mengandung tema-tema umum, yakni tema-tema yang terdapat dalam 

kitab primbon pada umumnya. Tema-tema tersebut, sebagaimana dijelaskan di 

awal (pada bab II), dirumuskan oleh Suwardi Endraswara. Dalam hal ini, dia 

mengklasifikasikan isi atau tema yang terdapat dalam kitab primbon secara 

umum ke dalam 11 tema.  

Adapun tema-tema yang dirumuskan oleh Suwardi Endraswara tersebut 

adalah sebagai berikut:  

(1) Pranata Mangsa; 

(2) Petungan; 

(3) Pawukon; 

(4) Pengobatan; 
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(5) Wirid (Sastra Weda); 

(6) Aji-Aji; 

(7) Kidung; 

(8) Ramalan; 

(9) Tata Cara Slametan; 

(10) Donga atau Mantra; dan 

(11) Ngalamat atau Sasmita Gaib. 

Hanya saja, setelah melalui proses analisis, dengan pertimbangan agar 

semua pasal dalam kitab Betaljemur Adammakna Bahasa Indonesia dapat 

dimasukkan semuanya ke dalam tema-tema tersebut maka peneliti 

mengembangkan tema tersebut menjadi 14 kategori. Adapun 14 tema atau 

kategori tersebut adalah sebagai berikut: 

(1) Pranata Mangsa 

(2) Petungan 

(3) Pawukon  

(4) Pengobatan 

(5) Sastra Weda 

(6) Aji-Aji 

(7) Kidung 

(8) Ramalan 

(9) Tata Cara Slametan 

(10) Doa 

(11) Mantra 
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(12) Ngalamat 

(13) Sasmita Gaib 

(14) Wejangan 

Pengembangan ini tidak mengubah apa yang telah dibuat oleh Suwardi 

Endraswara. Dalam hal ini, yang dilakukan peneliti hanyalah menambah dan 

memodifikasi beberapa tema atau kategori. Tema kelima, yakni Wirid, yang 

maksudnya tulisan-tulisan atau sastra-sastra dari kitab Weda peneliti 

eksplisitkan menjadi Sastra Weda. 

Kemudian tema Donga atau Mantra yang awalnya merupakan sebuah 

tema atau kategori, peneliti pisahkan menjadi tema yang berdiri sendiri-sendiri. 

Tema Donga peneliti pakai untuk menggolongkan kalimat-kalimat sakral (doa, 

solawat, dsb) yang berbahasa Arab, dan ejaannya diubah menjadi Doa. 

Sementara tema Mantra peneliti pakai untuk menggolongkan kalimat-kalimat 

sakral (seperti Aji-Aji) yang berbahasa Jawa dan Sansekerta. 

Demikian pula halnya dengan tema Ngalamat atau Sasmita Gaib. Tema 

tersebut peneliti pisah menjadi 2 tema yang berdiri sendiri-sendiri. Tema 

Ngalamat peneliti pakai untuk menggolongkan isi primbon yang berkaitan 

dengan tanda-tanda yang kasat mata, sementara tema Sasmita Gaib peneliti 

pakai untuk menggolongkan isi Betaljemur Adammakna yang berkaitan 

dengan tanda-tanda yang tidak kasat mata. 

Yang terakhir, peneliti menambahkan tema Wejangan. Tema ini peneliti 

pakai karena dalam Betaljemur Adammakna ada beberapa pasal yang tidak 

bisa digolongkan ke dalam salah satu dari 13 pasal sebelumnya. Oleh karena 
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itulah, untuk tujuan mentematisasikan seluruh isi primbon Betaljemur 

Adammakna maka dibuatlah tema ke-14 ini, yakni tema Wejangan. 

a. Pranata Mangsa 

Tema ini tidak begitu banyak muncul dalam kitab Betaljemur 

Adammakna. Dari hasil analisis, terlihat bahwa tema ini hanya muncul 

dalam 3 pasal. Adapun detilnya adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Keterangan 

1 Pranata Mangsa 103, 175, dan 307 Pasal-pasal tersebut juga 
mengandung tema Petungan 

Jumlah  3  
Tabel 14 Tema Pranata Mangsa 

b. Petungan 

Petungan merupakan tema yang paling dominan dalam kitab 

Betaljemur Adammakna. Tercatat bahwa dari 337 pasal yang terdapat dalam 

Betaljemur Adammakna, tema ini muncul sebanyak 212 kali.  

Petungan adalah perhitungan neptu. Secara sederhana, petungan dapat 

dipahami sebagai pembahasan tentang angka numerik dari hal-hal tertentu 

(baik itu berupa waktu dan huruf maupun hal yang lain). Pasal-pasal dalam 

primbon Betaljemur Adammakna yang dapat dikategorikan dalam tema ini 

adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Petungan 

1, 2, 3, 4, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 
23, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 
41, 42, 65, 91, 92, 93, 97, 98, 99, 

100, 101, 102, 104, 105, 106, 107, 
108, 109, 110, 111, 114, 116, 117, 

165 

Pada pasal 114, 
tema Petungan 
juga muncul 

sekali pada pasal 
tambahan; pada 

pasal 253 muncul 
sebanyak 3 kali 
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126, 130, 131, 132, 133, 134, 135, 
137, 138, 140, 141, 143, 144, 145, 
146, 147, 148, 149, 150, 151, 152, 
153, 154, 155, 156, 158, 159, 160, 
161, 162, 163, 164, 165, 166, 167, 
168, 172, 173, 174, 176, 177, 178, 
179, 180, 181, 187, 188, 189, 190, 
191, 192, 193, 194, 195, 196, 197, 
198, 199, 210, 212, 218, 220, 223, 
248, 249, 253, 269, 270, 271, 272, 
273, 274, 275, 276, 277, 278, 279, 
285, 286, 287, 288, 289, 290, 291, 
292, 293, 294, 295, 297, 298, 299, 
301, 302, 303, 304, 306, 308, 314, 
315, 316, 317, 318, 320, dan 330 

pada pasal 
tambahan; 

2 Petungan 5, 6, dan 118 3 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Pawukon 

3 Petungan 94, 95, 96, 309, 310, 311, 312, 
313, dan 337 9 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Ramalan 

4 Petungan 103, 175, dan 307 3 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 
tema Pranata 

Mangsa 

5 Petungan 136 1 
Pasal tersebut 

juga mengandung 
tema Mantra 

6 Petungan 157, 208, 296, dan 300 4 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Doa 

7 Petungan 185, 208, dan 300 3 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Wejangan 

8 Petungan 206, 319, 321, 322, 323, 324, dan 
325 7 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Pengobatan 

9 Petungan 
224, 225, 226, 227, 228, 229, 230, 
231, 234, 235, 236, 237, 246, 247, 

256, dan 258 
16 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Ngalamat 

10 Petungan 332 1 
Pasal tersebut 

juga mengandung 
tema Tata Cara 
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Slametan 
Jumlah   212  

Tabel 15 Tema Petungan 

c. Pawukon 

Pawukon adalah hal-hal yang berkaitan dengan wuku (gabungan 

pekan 7 hari dan 5 hari). Pasal-pasal dalam Betaljemur Adammakna yang 

mengandung tema tersebut adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Keterangan 

1 Pawukon 5, 6, dan 118 Pasal-pasal tersebut juga mengandung tema 
Petungan 

Jumlah  3  
Tabel 16 Tema Pawukon 

d. Pengobatan 

Primbon Betaljemur Adammakna mengandung pedoman-pedoman 

tentang pengobatan baik yang bersifat jasmani maupun rohani. Adapun 

pasal-pasal yang mengandung tema tersebut adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Pengobatan 

75, 76, 77, 78, 79, 81, 82, 83, 
84, 87, 88, 89, 90, 200, 201, 

202, 203, 204, 205, 250, 251, 
252, dan 253 

23 

Tema pengobatan 
muncul 2 kali 

pada pasal 
tambahan di 

pasal 250 dan 3 
kali di pasal 251; 
pada pasal 252 

dan 253, tema ini 
hanya muncul di 
pasal tambahan 

2 Pengobatan 80, 85, 86, dan 328 4 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Doa 

3 Pengobatan 127 dan 128 2 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Wejangan 
4 Pengobatan 206, 319, 321, 322, 323, 324, 7 Pasal tersebut 
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dan 325 juga mengandung 
tema Petungan 

Jumlah   36  
Tabel 17 Tema Pengobatan 

e. Sastra Weda 

Sastra Weda merupakan tulisan atau bacaan yang diambil dari kitab 

Weda. Dalam penelitian ini, tema Sastra Weda juga dipakai untuk 

mencakup tulisan atau bacaan yang berbahasa Sansekerta atau berasal dari 

agama Hindu. Tema ini merupakan tema paling jarang yang muncul dalam 

Betaljemur Adammakna. Adapun penjelasannya adalah sebagaimana tabel 

berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Sastra Weda 63 1 Pasal tersebut juga mengandung tema Tata 
Cara Slametan dan tema Mantra 

Jumlah   1  
Tabel 18 Tema Sastra Weda 

f. Aji-Aji 

Aji-Aji adalah bacaan yang dianggap mempunyai khasiat atau efek 

tertentu yang bersifat ajaib, magis, atau supranatural. Pasal-pasal dalam 

Betaljemur Adammakna yang mengandung tema ini adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Aji-Aji 215, 216, 217, 243, 253 5 
Tema Aji-Aji muncul di 

pasal 253 pada pasal 
tambahan; 

2 Aji-Aji 280 dan 281 2 
Pasal-pasal tersebut juga 

mengandung tema Tata Cara 
Slametan 

Jumlah   7  
Tabel 19 Tema Aji-Aji 
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g. Kidung 

Kidung adalah syair-syair yang berbahasa Jawa. Isinya tentang 

wejangan, nasihat, dsb. Pasal-pasal dalam Betaljemur Adammakna yang 

mengandung tema ini adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Kidung 66 dan 67 2 Tema Kidung muncul di pasal 66 dan pasal 
67 pada pasal tambahan 

2 Kidung 250 1 Pasal tersebut juga mengandung tema 
Wejangan 

Jumlah   3  
Tabel 20 Tema Kidung 

h. Ramalan 

Ramalan adalah prediksi tentang kejadian atau peristiwa yang akan 

terjadi pada masa yang akan datang dengan melihat salah satu tandanya 

pada masa kini. Dalam Betaljemur Adammakna, pasal-pasal yang 

mengandung tema ramalan adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 
1 Ramalan 240 1  

2 Ramalan 94, 95, 96, 309, 310, 311, 
312, 313, dan 337 9 

Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Petungan 
Jumlah   10  

Tabel 21 Tema Ramalan 

i. Tata Cara Slametan 

Tata Cara Slametan adalah pedoman-pedoman tentang pelaksanaan 

ritual. Dalam Betaljemur Adammakna, pasal-pasal yang mengandung tema 

ini adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 
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1 Tata Cara Slametan 

38, 43, 44, 45, 46, 
47, 48, 49, 50, 51, 
52, 53, 54, 55, 56, 
58, 59, 60, 61, 62, 
64, 66, 67, 68, 69, 
70, 71, 72, 73, 74, 
207, 211, dan 238 

33 

Tema pengobatan 
muncul 2 kali pada 
pasal tambahan di 

pasal 250 dan 3 kali di 
pasal 251; pada pasal 
252 dan 253, tema ini 
hanya muncul di pasal 

tambahan 

2 Tata Cara Slametan 63, 170, 183, dan 
334 4 

Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Mantra 

3 Tata Cara Slametan 170, 171, 333, dan 
334 4 

Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Doa 

4 Tata Cara Slametan 182 dan 333 2 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 
tema Wejangan 

5 Tata Cara Slametan 280 dan 281 2 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Aji-Aji 

6 Tata Cara Slametan 332 1 
Pasal tersebut juga 
mengandung tema 

Petungan 
Jumlah   46  

Tabel 22 Tema Tata Cara Slametan 

j. Doa 

Doa adalah bacaan-bacaan dalam bahasa Arab yang mengandung 

permohonan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa. Dalam Betaljemur 

Adammakna, pasal-pasal yang mengandung tema ini adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 
1 Doa 139, 209, 213, 214, 305, dan 336 6  

2 Doa 57, 85, 86, 129, 142, 169, 170, 171, 
242, 326, 329, 331, 334, dan 335 14 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 
tema Mantra 

3 Doa 80, 85, 86, dan 328 4 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Pengobatan 

4 Doa 129, 208, 300, 326, dan 333 5 
Pasal-pasal 

tersebut juga 
mengandung 
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tema Wejangan 

5 Doa 170, 171, 333, dan 334 4 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Tata Cara 
Slametan 

6 Doa 157, 208, 296 dan 300 4 

Pasal-pasal 
tersebut juga 
mengandung 

tema Petungan 

7 Doa 242 1 
Pasal tersebut 

juga mengandung 
tema Ngalamat 

Jumlah   38  
Tabel 23 Tema Doa 

k. Mantra 

Mantra hampir mirip dengan doa. Bedanya adalah doa menggunakan 

bahasa Arab, sementara mantra menggunakan bahasa Jawa. Pasal-pasal 

dalam Betaljemur Adammakna yang mengandung tema ini adalah sebagai 

berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Mantra 118, 219, 221, 282, 283, dan 
284 6 

Tema Mantra terdapat 
di pasal 118 pada 
pasal tambahan 

2 Mantra 
57, 85, 86, 129, 142, 169, 170, 
171, 242, 326, 329, 331, dan 

335 
13 

Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Doa 

3 Mantra 85 dan 86 2 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 
tema Pengobatan 

4 Mantra 129 dan 326 2 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 
tema Wejangan 

5 Mantra 63, 170, 171, dan 183 4 

Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 
tema Tata Cara 

Slametan 

6 Mantra 136 1 
Pasal tersebut juga 
mengandung tema 

Petungan 
7 Mantra 242 1 Pasal tersebut juga 
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mengandung tema 
Ngalamat 

8 Mantra 63 1 
Pasal tersebut juga 
mengandung tema 

Sastra Weda 
Jumlah   30  

Tabel 24 Tema Mantra 

l. Ngalamat 

Ngalamat merupakan hal-hal yang terjadi di tubuh atau di alam yang 

menandakan terjadinya sesuatu. Ngalamat berbeda dari Ramalan. Jika 

Ramalan adalah prediksi tentang masa depan, maka Ngalamat merupakan 

kejadian hari ini yang menandai atau menjadi tanda dari terjadinya peristiwa 

lain di tempat lain. Pasal-pasal dalam Betaljemur Adammakna yang 

mengandung tema ini adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Ngalamat 

112, 113, 119, 120, 121, 124, 
222, 239, 241, 244, 245, 250, 
251, 252, 253, 254, 255, 257, 
259, 260, 261, 262, 263, 264, 

265, 266, 267, dan 268 

28 

Tema Ngalamat 
terdapat di pasal 120 

sekali pada pasal 
utama dan 8 kali di 

pasal tambahannya; di 
pasal 250, tema ini 
muncul 6 kali pada 
pasal tambahan; di 
pasal 251, tema ini 

muncul sekali di pasal 
utama dan 2 kali di 
pasal tambahan; di 
pasal 252, tema ini 

muncul sekali di pasal 
utama dan sekali di 
pasal tambahan; dan 
di pasal 253, tema ini 
sekali muncul di pasal 

utama dan 3 kali di 
pasal tambahan 

2 Ngalamat 242 1 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Doa 
3 Ngalamat 224, 225, 226, 227, 228, 229, 16 Pasal tersebut juga 
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230, 231, 234, 235, 236, 237, 
246, 247, 256, dan 258 

mengandung tema 
Petungan 

4 Ngalamat 242 1 
Pasal tersebut juga 
mengandung tema 

Mantra 
Jumlah   46  

Tabel 25 Tema Ngalamat 

m. Sasmita Gaib 

Sasmita Gaib adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi pada manusia 

atau di alam yang bersifat tidak kasat mata yang menjadi tanda dari 

terjadinya peristiwa lain. Pasal-pasal dalam Betaljemur Adammakna yang 

mengandung tema ini adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Sasmita 
Gaib 223, 232, 233, dan 327 4 

Tema Sasmita Gaib 
muncul di pasal 327 

sekali pada pasal 
utama dan sekali pada 

pasal tambahan 
Jumlah   4  

Tabel 26 Tema Sasmita Gaib 

n. Wejangan 

Wejangan adalah nasihat, pedoman, dan lain-lain tentang bagaimana 

melakukan sesuatu dengan benar. Wejangan juga mencakup tema-tema 

keislaman. Dalam Betaljemur Adammakna, pasal-pasal yang mengandung 

tema ini adalah sebagai berikut: 

No. Tema Pasal Jumlah Keterangan 

1 Wejangan 115, 122, 123, 125, 126, 184, 
186, 205, 250 9 

Di pasal 205, tema ini 
muncul pada pasal 
tambahan; di pasal 

250, tema ini muncul 
sekali pada pasal 

utama dan 3 kali pada 
pasal tambahan; di 
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pasal 253, tema ini 
muncul 2 kali pada 

pasal tambahan 

2 Wejangan 127, dan 128 2 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 
tema Pengobatan 

3 Wejangan 185, 208, dan 300 3 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Petungan 

4 Wejangan 129 dan 326 2 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Mantra 

5 Wejangan 129, 208, 300, 326, dan 333 5 
Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 

tema Doa 

6 Wejangan 182 dan 333 2 

Pasal-pasal tersebut 
juga mengandung 
tema Tata Cara 

Slametan 

7 Wejangan 250 1 
Pasal tersebut juga 
mengandung tema 

Kidung 
Jumlah   24  

Tabel 27 Tema Wejangan 

C. Aplikasi Primbon (Betaljemur Adammakna) dalam Masyarakat Kecamatan 

Wonocolo Surabaya 

Sebagaimana tersebut dalam bab III bahwa budaya adalah keseluruhan 

gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam masyarakat. Dengan bahasa 

lain, dapat dipahami bahwa budaya adalah bentuk kehidupan masyarakat itu 

sendiri. Dengan demikian, semua hal yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dapat disebut dan dicakup oleh kata budaya atau kebudayaan. 

Keseluruhan kehidupan masyarakat, yang kita konsepsikan kemudian 

dengan kata budaya atau kebudayaan, muncul (atau mempunyai bentuk) dalam 3 

bentuk atau perwujudan. Ketiga bentuk atau perwujudan tersebut dikenal dengan 

nama “wujud budaya”. Kehidupan masyarakat yang berbentuk abstrak, seperti 
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nilai-nilai, pengetahuan-pengetahuan, norma-norma, keyakinan-keyakinan 

religius, dsb itu disebut dengan wujud gagasan. Kehidupan masyarakat yang 

berbentuk konkrit, seperti tindakan sehari-hari, ritual, transaksi, dsb itu disebut 

wujud tindakan. Terakhir, bagian dari kehidupan masyarakat yang paling konkrit, 

seperti alat-alat yang digunakan sehari-hari, seperti alat masak, alat transportasi, 

dsb itu disebut dengan wujud fisik (peneliti menyebutnya wujud karya). 

Meski merupakan sebuah sistem (yakni suatu keseluruhan), budaya dapat 

dipecah-pecah ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil. Dengan kata lain, budaya 

terdiri dari unsur-unsur. Dalam hal ini, Koentjaraningrat menyimpulkan bahwa 

budaya mempunyai sedikitnya 7 unsur sebagai berikut: 

a. bahasa 

b. sistem pengetahuan 

c. organisasi sosial 

d. sistem peralatan hidup dan teknologi 

e. sistem mata pencaharian hidup 

f. sistem religi 

g. kesenian 

Ketujuh unsur kebudayaan tersebut (dalam 3 wujudnya masing-masing) 

membentuk sebuah kesatuan yang disebut dengan budaya atau kehidupan 

masyarakat. Ketujuh unsur tersebut, sebagaimana disampaikan Koentjaraningrat, 

bersifat umum. Dengan kata lain, mencakup seluruh kebudayaan di dunia. Oleh 

karena itu, klasifikasi tersebut juga bisa dipakai dalam menganalisis masyarakat 

Surabaya yang menjadi objek penelitian ini. 
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Dalam hal ini, selanjutnya penulis akan memasukkan semua tema yang 

terdapat dalam Betaljemur Adammakna ke dalam unsur-unsur kebudayaan 

tersebut. Dari situ kemudian akan dianalisis, tema-tema apa saja yang sering, 

biasa, dan jarang muncul dalam masyarakat Surabaya. Mengenai bagaimana tema-

tema dalam primbon (khususnya Betaljemur Adammakna) muncul dalam 

masyarakat Surabaya, adalah sebagaimana terdapat dalam tabel berikut: 

No. Tema Primbon Unsur Budaya Frekuensi 

1 Pranata Mangsa Sistem Pengetahuan Sangat 
Jarang 

2 Petungan Sistem Pengetahuan Sering 

3 Pawukon Sistem Pengetahuan Sangat 
Jarang 

4 Pengobatan Sistem Pengetahuan dan Sistem Religi Sering 

5 Sastra Weda Bahasa dan Sistem Religi Sangat 
Jarang 

6 Aji-Aji Bahasa dan Sistem Religi Jarang 
7 Kidung Bahasa Jarang 
8 Ramalan Sistem Pengetahuan Biasa 

9 Tata Cara 
Slametan Sistem Religi Sering 

10 Doa Bahasa dan Sistem Religi Sering 
11 Mantra Bahasa dan Sistem Religi Biasa 
12 Ngalamat Sistem Pengetahuan Sering 
13 Sasmita Gaib Sistem Pengetahuan Biasa 
14 Wejangan Bahasa; Sistem Pengetahuan; dan Sistem Religi Biasa 

Tabel 28 Tema-Tema Primbon dalam Unsur-Unsur Kebudayaan 

Tabel tersebut memperlihatkan bahwa ada beberapa tema dalam primbon 

yang tetap bertahan atau dipraktekkan dalam masyarakat Surabaya. Di samping 

itu, ada tema yang telah jarang dipraktekkan bahkan ada beberapa yang telah 

sangat jarang (untuk tidak mengatakan tidak pernah) dipraktekkan. Sedikitnya, 

ada 5 tema yang sering muncul dalam praktik masyarakat Surabaya. 
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Tema-tema seperti Petungan, Pengobatan, Tata Cara Slametan, Doa, dan 

Ngalamat adalah tema-tema yang sering muncul dalam praktik masyarakat 

Surabaya. Ada juga tema-tema tertentu, seperti Mantra, yang sesekali masih 

dipraktikkan dalam masyarakat Surabaya. Selain itu, tema-tema seperti Pranata 

Mangsa dan Sastra Weda adalah beberapa tema yang telah sangat jarang dapat 

ditemui dalam masyarakat Surabaya.  

Selanjutnya akan dijelaskan tentang bagaimana tema primbon tersebut 

diaplikasikan dalam bentuk-bentuk tertentu pada masyarakat Surabaya. Dalam hal 

ini, penjelasan mengenai bagaimana bentuk-bentuk aplikasi primbon (khususnya 

Betaljemur Adammakna) dalam masyarakat Surabaya tersebut adalah sebagai 

berikut: 

No. Unsur Kebudayaan Tema Primbon Contoh Aplikasi 

1 Sistem Pengetahuan 

Pranata Mangsa  Jarang muncul dalam masyarakat 

Petungan 

Dalam masyarakat Surabaya, 
biasanya dipakai dalam 

pernikahan, selametan, melihat 
kecocokan calon pasangan, dsb 

Pawukon Jarang muncul dalam masyarakat 

Ramalan Relatif jarang muncul dalam 
masyarakat 

Ngalamat 

Masyarakat masih beranggapan 
(meski tidak ketat) bahwa hal-hal 
tertentu yang terjadi di tubuh atau 
di alam merupakan suatu isyarat. 

Salah satu contohnya adalah 
telinga yang berdenging. 

Sasmita Gaib Biasanya dipakai dalam tafsir 
mimpi 

Wejangan 

Beberapa ajaran tentang pedoman-
pedoman dan nilai-nilai tertentu 

masih dipraktikkan dalam 
masyarakat 

Pengobatan 
Dalam hal ini, ada jamu untuk 
wanita hamil; wanita sesudah 
bersalin; jamu untuk bayi; dan 
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sebagainya 

2 Sistem Religi 

Pengobatan 

Pengobatan tertentu ada yang 
dilakukan dengan membacakan 

doa atau mantra tertentu atas orang 
yang sakit, seperti doa untuk 

mempercepat kelahiran, doa untuk 
orang yang hampir meninggal, dan 

sebagainya 

Sastra Weda 

Sangat jarang muncul dalam 
masyarakat karena (kemungkinan) 
fungsinya tergantikan oleh doa dan 

mantra 

Aji-Aji 
Aji Begananda atau sirep 

dipercaya oleh masyarakat sebagai 
aji yang dipakai oleh pencuri 

Tata Cara 
Slametan 

Yang banyak muncul di 
masyarakat di antaranya yang 
berkaitan dengan pernikahan, 

kelahiran, selamatan kandungan, 
selamatan anak, selamatan orang 

meninggal, dan lain-lain 

Doa 

Sangat sering dipraktekkan karena 
merupakan doa yang biasa 

dipanjatkan oleh orang muslim. 
Salah satu doa yang ada dalam 
Betaljemur Adammakna adalah 

doa bangun tidur yang sudah biasa 
dibaca oleh orang-orang muslim 

Mantra Relatif jarang muncul dalam 
masyarakat 

Wejangan Seperti tata cara dalam hal 
berhubungan suami isteri 

3 Bahasa 

Sastra Weda Sangat jarang muncul dalam 
masyarakat 

Aji-Aji Relatif jarang muncul dalam 
masyarakat 

Kidung Sangat jarang muncul dalam 
masyarakat 

Doa 

Sangat sering dipraktekkan karena 
merupakan doa yang biasa 

dipanjatkan oleh orang muslim. 
Salah satu doa yang ada dalam 
Betaljemur Adammakna adalah 

doa bangun tidur yang sudah biasa 
dibaca oleh orang-orang muslim 

Mantra Relatif jarang muncul dalam 
masyarakat 

Wejangan Dalam hal keagamaan, relatif 
masih dipakai dalam masyarakat 

Tabel 29 Unsur-Unsur Budaya yang Muncul dalam Primbon 

 
 


